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ABSTRAK 

lrigasi dimaksudkan untuk mendukung produktivitas usaha tani guna 
mcningkatkan produksi pertanian dalarn rangka ketahanan pangan nasional dan 
kesejahteraan r!1asyarakat, khususnya petani yang diwujudkan rnelalui 
keberlanjutan sistem irigasi. Setiap pekeijaan yang berhubungan dengan sumber 
daya air, analisis hidrologi mutlak diperlukan untu.k memperoleh garnbaran 
kondisi hidrologi suatu daerah serta mendukung pembuatan keputusan. Salah satu 
parameter hidrologi yang penting dalam suatu pekerjaan terkait sumber daya air 
adalah debit air. 
Studi pendahuluan dilakukan dengan mengumpulkan referensi-referensi yang 
a_.kan digunakan sebagai dasar dalam penelitian Mengumpulkan beberapa literatur 
dari buku dan makalah yang berkenaan dengan studi , khususnya pola tanam. 
Mengumpulkan data - data yang diperlukan yai tu data sekunder. Data sekunder 
merupakan data yang didapat dari instansi terkait, lembaga masyarakat, dan pihak 
terkait yang berhubungan dengan pe!T)bahasan. Dalam mencari besamya 
kebutuhan air untuk iri gasi tanaman, dilakukan analisa kebutuhan air yang 
dipengaruhi oleh faktor pengolahan tanah, perkolasi , curah hujan efektif, 
evapotranspirasi , efisiensi irigasi. dan koefisien tanaman. 
Dalam menentukan ketersediaan air atau debit andalan pada DAS Sungai Sibarau, 
cligunakan Metode F.J. Mock dan Metode Penmann untuk tiap tahunnya selama 
l 0 tahun. Berdasark_an analisa kebutuhan air, maka didapat perencanaan pola 
tanam. 
Berdasarkan Analisis Data Curah Hujan didapat curah hujan maksimum rata -
ralct teijadi di bulan Oktober sebesar 263 mm dan terendah terjadi eli bulan 
Februari sebesar 83 mm. Debit andalan tcrbesar pada bulan Januari sebesar 4,43 
m3idet. Dari hasi l anali sa kcbutuhan air, didapat perencanaan pola tanam 
berdasarkan perhitungan curah hujan 10 tahun teq.khir, awal tanam dimulai pada 
bulan Juli ll karena kebutuhan air irigasinya yang paling rendah. 

"'at a kunci: Ana/isis Keburufwn Air Jrgasi, Debit Ando!an, Pola Tanam 
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ABSTRACT 

irrigation is intended to support the productivity offarming in order to boost 
agricultural production in the context of national food security and welfare of the 
community, especially farmers are realized through the sustainability of irrigation 
systems. Any work related to water resources, hyd,~ofogic analysis is absolutely 
necessary to obtain a picture of the hydrological conditions of a region and to 
support decision making. One of the hydrological parameters that are important 
in a job related to water resources is the water discharge. 
Preliminary studies done by collecting references to be used as a basis in 
research. CollecNng some literature from boob and papers relating to the study, 
in particular cropping pattern. Collecting data - data that is required is 
secondmy data. Secondary data is the data obtainedfrom the relevam agencies, 
public institutions, and other interested parties related to the discussion. In 
looking for the amount of"-.vater needs for irrigation o( crops, conduc1ed a need' 
assessment . of water influenced by tillage, percolation, effec tive p recip itotion, 

vapotranspiration, irrigation efficiency and crop coef fi cients. 
in determining the availability of water or debit mainstay on Sibarau River 
m tershed, used methods rJ Mock and Methods Pennzann for each y ear f or 1 () 

years. Based on the analys is of water demand, the imp ort once of the plonn in.t..; (~( 

cropping patterns. 
Analys is is based on data obtained Rainfall maximum rainfall averoge - ovcroge 
o ·curred in October amounted to 263 mm and the lowest in Februwy or 83 nun 
The mainstay discharge in Januwy amounte . to 4.43 m3 / sec. From the analysis 
of water requirements, obtained planning cropping p otterns based on r he 
calculation of rainfall the last 10 years, early p lanting began in .Ju(v Jf IJecouse 

most irrigation water demand is low. 

... 
eywo rds: Water Needs Analysis lrgasi, Debit mainstay, 'Planting Pattern 
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koefisien limpasan 

Faktor koreksi terhadap perbedaan cuaca antara siang dan malam 

Kebutuhan air di pintu pengambilan (1/dt/ha) 
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Kebutuhan air untuk mengganti kehilangan airakibat evaporasi dan 

perkolasi di sawah yang sudah dijenuhkan (mm/hari) 
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R Kebutuhan air bersih disawah (mm/hari) 
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n Jumlah hari hujan tengah bulanan 

n/N Rasio lama penyinaran 

P Curah hujan tengah bulanan 

R curah hujan rata-rata (mm) 

Reff Curah hujan effektif 

R80 Curah hujan effektif 80% (mm/hari) 

Rn Tinggi hujan tiap stasiun n (mm) 

Rnl Radiasi netto gelombang panjang 

Rs Radiasi gelombang pendek (mmihari ) 

Rns Radiasi netto gelombang pendek 

S Kebutuhan air untuk penjenuhan ditambah dengan lapisan ai r 50mm, 

yakni 250 mm 

Koefisien tegal 

Wn Fak.1or Pembobot daerah pengaruh srasiun n 

faktor koreksi temperatur terhadap / aiasi 

WLR Penggantian lapisan air (mm) 
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BABI 

PENDAHUIXAN 

1.1 Latar Belakang 

Daerah 1rigasi (D. I) yang memanfaatkan air sungai sibarau saat JnJ 

mengalami kekurangan Debit. Dalam menanggulangi kekurangan Debit Ai r ini 

telah dilakukan Pembangunan Intake di beberapa lokasi di sungai martebing, akan 

tetapi masih belum dapat memenuhi kebutuhan air D.I Sibarau dikarenakan 

kurangnya Debit Air sungai Martebing. Upaya lainnya juga dilakukan untuk 

menambah Debit Air Sungai Martebing yaitu dengan membangun salurana suplesi 

dari sungai Belutu. Saat ini saluran suplesi dari sungai Belutu tersebut sudah tidak 

memungkinkan lagi mengingat sungai Belutu juga memerlukan debit yang cukup 

banyak untuk mengairi D. I Belutu. 

Kegiatan lainnya juga sudah dilakukan oleh masyarakat petani adalah 
~ 

membuat saluran suplesi dari sungai martebing sepanjang ± 4 Km. Kondisi saat in.i, 

aluran suplesi tersebut juga belum maksimal dikarenakan kurangnya debit air 

a -ibat terhalang oleh tingginya sedimen dan pengaturan elevasi permukaan tanah 

: ng tidak tepat. 

Agar kebutuhan air dapat tetap terpenuhi , saat ini sedang direncanakan 

P mbangunan Bendung di Sungai Sibarau. Akan tetapi Pernabngunan Bendung 

ibarau masih membutuhkan proses yang panjang dan pengkajian lebih lanjut 

ol h Pemerintah. Oleh karena itu diperlukan sebuah solusi alternatif yang~pat 
an dalam jangka waktu terdekat. Analisis kebutuhan air irigasi untuk 

1 
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optimalisasi pola tanam adalah solusi ya ng dapat di tawarkan untuk memenuhi 

kebutuhan te rsebut. Tabel di Bawah ini merupakan contoh pola tanam ya ng di pakai . 

Tabel 1.1 Pola Tanam D .l Si barau 

. -·-·· . -- - -·-···------·---··· -·--

Ketersediaan Air ll ntuk Jaringan Pola Tanam dalam Sah1 Tabun 

lrigasi 
- -- . --- - ---------- ---------- - -- ------·---~- - ---------

Tersedia Cukup Banyak Padi - Padi - Palawija 
------------------ -- ---· ------ ---------------- -----·- ----- ------···-----·- ----
Tersedja Air Dalam Jumlah Cukup .Padi - Padj Bera 

Padi - "Palawija - Palawija 
--- ·- ----· -------- --------·-- --- - -· -· --·· . ---- -- -- --·-·---------

Daerah Yang Cenderung Kekurangan Padi - Palawija - Bera 

Air Palawija - Padi - Bera 

Untuk memperoleh tanaman dengan pertumbuhan yang optim al guna 

mendapatkan produklifitas yang tinggi , maka penanaman harus men1perhatikan 

pembagian air secara merata ke semua petak tersier dalam jaringan irigas i 

Sumber air yang tidak selalu dapat menyediakan air irigasi yang dibutuhkan. 

Sehingga harus dibuat rencana pembagian air ya ng baik agar air yang tersedia dapat 

digunakan secara merata dan seadil-adilnya. Keb 11:• han air yang tertinggi untuk 

suatu petak tersier adalah max yang didapat sewaktu merencanakan seluruh sistem 

irigasi . Besarnya debit Q yang tersedia tidak tetap, bergantung pada sumber dan 

I uas tanaman yang harus diairi. Pada saat-saat dimana air tidak cukup untuk 

memenuhi kebutuhan air tanaman dengan pengaliran terus m~nerus, maka 

pemberian air tanaman dilakukan secara bergilir. 

.2 I\'laksud dan Tujuan 

Maksud dari penelitian ini adalah untuk menganal isa kebutuhan ai r · ~asi 

muk mendapatkan pola ta~am yang tepat untuk digunakan pada DJ. Sibarau, 

2 
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Sehingga dapat terjadi pemerataan pola tanam dan terpenuhinya kebutuhan au 

secara optimal. 

Sedangkan tujuar; dari penehtian ini adalah : Untuk mengetahui besarnya 

kebutuhan air paling efektifuntuk masing - masing pola tanam. J 

1.3 Permasalahan 

Pada penulisan laporan skripsi ini akan dibahas analisa kebutuhan air irigasi 

untuk optimalisasi pola tanam yang tepat pada D.I Sibarau menginta saat ini 

pasokan air irigasi semakin langka, oleh karena itu diperlukan suatu cara untuk 

mengatur pemberian air dan sistem pola tanam yang lebih optimal yaitu dengana 

analisis kebutuhan air. 

1.4 Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini , perlu dilakukan pembatasan masalah yang wajar dan 

dapat dipertanggungjawabkan sehingga penelitian ini akan lebihjelas dan terarah 

ecara benar pada tujuan utamanya. Pembatasan masalah tersebut berupa: 

1. Analisa Data Curah Hujan 

2. Analisis Kebutuhan Air lrigasi 

3. Analisa Perhitungan Debit Andalan Metode FJ. Mock 

Kerangka Berpikir 

Metode yang dilakukan pada penelitian ini terlehih dahulu can 

orrnasi tentang pola tanam D.l Sibarau, kemudian mengumpulkan data yang 

,..._,, ... u....,ungan dengan pola tanam D.l Sibarau dan menganahsa data sedemikian rupa 
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untuk mendapatkan kesimpulan akhir. Data - data yang terkait dengan kondisi 

lokasi pene litian sangat mendukung penyelesaian penelitian ini . Oleh karena itu, 

langkah awal yang dilakukan penulis adalah mencari informasi untuk mengetahui 

sumber-sumber data yang diperlukan, serta megmnpuJkan data yang d ibutuhkan. 

Adapun s istematika yang dilakukan dalam pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Mengumpulkan beberapa literatur dari buku dan makalah yang berkenaan 

dengan studi, khususnya pola tanam. 

2. Mengumpulkan data - data yang di per] ukan yaitu data sekunder. Data sekunder 

merupakan data yang didapat dari instansi terkait, lembaga masyarakat , dan 

pihak terkait yang berhubungan dengan pembahasan. 

Tahapan penelitian.nya Jebih jelas tergambar pada Gambar 3.1. Bagan Alir 

Metodologi Pengerjaan Tugas Akhjr. 

Pengumpulan Data 

Analisa Data 

1. Curah hujan efektif 

2. Evapotranspirasi 

3. Kebutuhan air irigasi 

4. Debit Anda lan 

Kesimpulan dan Saran 

Gam bar J .I Bagan Alur Pengerjaan Tugas Akhir (Kerangka Berpikir) 

4 
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BAB II 

TlNJAUAN PlJSTAKA 

2.1. Perhitungan Curab Hujan Rata- Rata 

Hujan dalah titik-titik air yang jatuh dari awan melalu i lapisan atmosfer ke 

permukaan bumi secara proses alam. Hujan turun kepermukaan bumi selalu 

didahului dengan adanya pembentukan awan, karena aclanya penggabungan uap 

air yang ada eli atmosfer melalui proses kondensasi , maka terbentukalah buti-butir 

air yang bila lebih berat dari gravitasi akan jatuh herupa huj an. 

Untuk perhitungan hidrologi daerah ali ran sungai diperlukan perhitungan 

hujan rata-rata. Karena pada perhitungan hujan rata-rata, hujan yang terjadi 

distribusinya dianggap merata pada suatu daerah aliran irigasi. 

Dalam perhitungan hujan rata-rata daerah aliran sungaibeberapa metode 

yang sering digunakan yaitu: 

1. Metode Aritmatik baik digunakan untuk daerah datar dan penyebaran stasiun 

hujannya merata (Metode yang digunakan dalam penulisan skripsi ini); 

2. Metode Polygon Thiessen baik digunakan untuk daerah yang stasiun hujannya 

tidak merata; 

3. Metode lsohiet dibTUnakan untuk daerah pegunungan. 

2.1.1. Metode Aritmatik 

Perhitungan hujan rata-rata metode aritmatik caranya ada lah dengan membagi rata 

j umlah hujan dari hasil pencatatan stasiun yang ada pada daerah alir< sungm, 

ehingga dapat dirumuskan sebagai berikut: 

5 
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p = (l+P2+ P3+··· ...... ...... ... Pn) 

n 

Dirnana: 

p 

Pl , P .. Pn 

= Hu jan Rata - rata (mm) 

=- Jumlah l-IL~jan masing - masing yang diamati (mm) --------
,/~ ·~ 

I p -; • . I . \ 
.\: '-,,_ '\ 

..... ,, 

\ ""' el'2 ' ~ ~ } 

"'-, ·- . I 
~~ , I 

~· 
Gambar 2.1 Metode Aritmatik 

Sumber Aplikasi Hirdologi, 20 1 l 

2.1.2. Curah Hujan Efektif 

Turunnya curah hujan pada suatu areal Jahan mernpengaruhi pertumbuhan 
~ 

tanaman di areal tersebut. Curah hujan tersebut dapat dimanfaatkan oleh tanaman 

untuk mengganti kehilangan air yang terjadi akibat evapotranspirasi, perkolasi, 

kebutuhan pengolahan tanah dan penyiapan lahan. Curah hujan efektif merupakan 

curah hujan yang jatuh pada suatu daerah dan dapat digunakan tanaman untuk 

pertumbuhannya. Jumlah hujan yang dapat dimanfaatkan oleh tanaman tergantung 

pada jenis tanaman. Namun, tidak semua jumlah curah hujan yang turun pada 

daerah tersebuLdapat dipergunakan untuk tanaman dalam pertumbuhannya, maka 

disini perlu diperh itungkan dan dicari curah hujan efektifnya. 
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Untuk irigasi padi , besaran curah hujan efektif dipredi sikan sebesar 70% 

dari curah hujan tengah bulanan dengan probabilitas 80% dengan bentuk 

persamaan: 

R-eti = (0,73 x R80) i 15 

Dimana: 

Re = Curah Hujan Efektif (mm/hari ) 

Rs = Curah Hujan Minimum 

2.2. AnaJisa Evapotranspirasi 

Gabungan dari dua peristiwa yakni evaporasi dan transpirasi yang terjadi 

secara bersamaan di sebut juga peristiwa evapotranspirasi . Kedua proses ini sulit 

untuk dibedakan karena keduanya teijadi secar simultan. Faktor iklim yang sangat 

mempengaruhi peri stiwa ini, diantaranya adalah suhu udara, kelembaban, 

kecepatan angin, tekanan udara, dan sinar matahari . Banyak rumus tersedia Lmtuk 

.. 
menghitung besarnya evapotranspirasi yang terp · i, salah satunya adalah Metode 

Penman. 

Evapotranspirasi adalah kebutuhan dasar bagi tanarnan yang harus 

dipenuhi oleh sistem irigasi yang bersangkutan untuk menjamin suatu tingkat 

produksi yang diharapkan. Evapotranspirasi sebagai salah satu proses yang mmit 

angat dipengauhi oleh keadaan iklim. 

Faktor - faktor yang mempengaruhi evapotranpirasi (ET) adalah : 

Radiasi . 

~ 
Evapotranspirasi adalah konversi dari air menjadi uap air, proses rsebut 

terjr:di sepanjang smng hari dan JUga dapat teijadi pada malam hari. 

7 
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Perubahan dari molekul air menjadi gas memerlukan energi. Proses ini sangat 

efektif jika teljadi di bawah penyinaran matahari langsung. Dengan adanya 

a'van yang me li ndunbri penyinaran langsung matahari yang sampai ke 

permukaan bumi akan berkurang sehingga mengurangi masukan energi , 

untuk proses evapotranspirasi . Persamaan untuk perhitungan Radiasi adalah 

sebagai beri k ut 

Rs = (a. 0,5 n/N) Ra 

Dimana : 

a = Nilai konstanta (0,25 daerah Tropis dan 0,20 daerah Sub-Tropis) 

n = Lama penyinaran matahari diukur dengan a lat Sun Shine Recorder 

N = Lama maksimum penyinaran matahari 

Ra= Rata - Rata Radiasi matahari harian yang dating (Nilainya tergantung 

Posisi I i ntang) disebut juga radiasi gel om bang Pendek. 

b. Temperatur 

... 
Apabila temperatur dari udara, tanah, dan tanaman cukup tinggi , proses 

evapotranspirasi akan Jebih besar dibandingkan jika keadaan dingin, karena 

energi yang tersedia akan lebih besar, selanjutnya semakin tinggi temperatur 

udara semakin tinggi pula kemampuan untuk mengabsorpsi uap air. Jadi 

temperatur udara mempunya1 pengaruh ganda di dalam proses teijadinya 

evapotranspirasi , sedangkan permukaan tanah, daun tumbuhan, dan 

tenperatur air hanya mempunyai pengaruh tunggal. 

Kelembaban relatif (Relative Humidity) 

Apabila kelembaban udara naik, kemampuan untuk mengabsorsi uap aLr 

berkurang dan evaporas1 menjadi lautan. Manakala stomata daun tanaman 
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terbuka, difusi uap udara yang keluar dari daun tergantung pada perbedaan 

antara tekanan uap air di dalam rongga sel dan tekanan ai r pada atmosfir. 

d. Angin 

Dengan mengisapnya air ke atmosfir lapi san batas antara pennukaan tanah 

(daun tanaman) dan udara menjadi menjadi lembab dan harus digant ikan oleh 

udara kering ketika proses evapotranspirasi terjadi. Pergeseran udara pada 

lapisan batas tergantung pacta kepada angin sehingga kecepa tan ang in sangat 

penting dalam hal ini . 

e. Variasi elevasi/ketinggian 

Pacta suatu zona iklim tertentu ET akan berbeda sesuai dengan ketinggian 

dihitung dari elevasi permukaan air !aut, ini sebenamya bukan berbeda karena 

ketinggian itu sendiri tetapi diakibatkan oleh temperature, karena lengas dan 

kecepatan angin berhembus yang berkaitan dengan ketingg ian wi layah yang 

dimaksud juga radiasi matahari untuk wilayah tinggi berbeda dengan wilayah 

yang rendah. 

ET o = c [ w Rn + (I - w) f(u) ( ea- ed)] 

dimana: 
ETo = Evapotranspirasi acuan (mm/hari) 
w = Faktor koreksi terhadap temperatur 
Rn = Radiasi netto (mm/hari) 
f(u) = Fungsi angin 
( ea - ed) = Perbedaan tekanan uap air jenuh dengan tckanan uap air nyata 

(mbar) 
c = Faktor pergantian cuaca alGbat siang dan malam 

( ea - ed) Perbedaan antara tekanan uap jenuh pada temperatur rata­
rata udara dengan tekanan rata-rata air di udara yang 

ed 

f(u) 

sebenarnya 
RHx ea 
Tekanan uap nyata (mbar), dimana H. H 
rela6f (%) 
0,27(1 +u/100) 

Kelen · aban 
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1 -w 
Rs 

nJN 
N 
Rm 

f(T ') 

f(ed) 

f(n!N) 

Rnl 

Rn 

Fungsi kecepatan ang1n , dimana u = Kecepatan angin 
(km/jam) 
(Nil ai fungsi angin f~ u) = 0,27( l+u/100) untuk kecepatan 
angi n pada tinggi 2m) 
Faktor pembobot, dimana w Faktor pemberat 

- (0,25 + 0,5 . n/ N). Ra 
Radias1 gelomba ng pendek, dimana Ra = Radiasi Extra 
Teresteria l( mm/hari ) 
Rasio Lama penyinaran 
Lama penyinaran rnaks imum 
Rs . ( l-n) 
Radiasi netto gelombang pendek, dimana n = 0;25 
o . T1 

Fungsi Tempcratur 
0,33 -0,044. (ed)0

·
5 

F ungs i tekanan uap nyata 
0, 1 + 0, 9 . n!N 
Fungsi rasio lama penyinaran . 
11T') . f1 ed) . l~n/N ) 
Radiasi netto gelombang panjang 
Rns - Rnl 
Radiasi netto 

Rumus Penmann didasa rkan atas anggapan bahwa suhu udara dan 

pennukaan air rata-rata adalah sama 

2.3. Kebutuhan Penyiapan Laban 

Pada Standar Perencanaan ingasi disebutkan bahwa kebutuhan air untuk 

penyiapan Jahan umumnya rn enentukan kebutuhan maksimum air iri gasi pada 

suatu proyek irigas i. Ada 2 faktor penting yang menentukan besamya kebutuhan 

air untuk penyiapan lahan ial ah 

a. Lamanya waktu yang dibutuhkan untuk penyiapan lahan. 

b. Jumlah air yang diperlukan un tuk penyiapan laban. 

Metode yang dapat digunakan untuk perhitungan kebutuhan a1r SI 

selama penyiapan laban salah satunya adalah metode yang dikembangkan oleh 

10 
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vun de Goor dan Zij!stra (1968) . Metode ini didasarkan pada laj u air konstan 

dalam 1/dt selama penyiapan laban dan menghasilkan rumus berikut : 

dimana : 
LP = Kebutuhan air irigasi untuk pengolahan tanah (mm/ han) -- ..... , 
M = Kebutuhan mr untuk mengganti kehilangan air ak1bat evaporasi dan~ 

perkolas1 d1 sawah yang telah di Jenuhkan (= Eo + P) 
i 
i Eo = Evaporasiairterbuka(mm/han)(= Etox1 ,10) 

P = Perkolas1 (mm/hari) I 

T = Jangka waktu penyiapan lahan (hari) 
S = Kebutuhan air, untuk penjenuhan ditambah dengan 
·--- ---n1m, yakni 250 + 50 = 300 mm 

// 
lapisan air 5~ __ / 

k = MT I S 

2.3.1. Kebutuhan Air untuk Konsumtif Tan am an 

Kebutuhan air untuk konsumtif tanaman merupakan kedalaman air yang 

diperlukan untuk memenuhi evapotranspirasi tanaman yang bebas penyakit, 

tumbuh di areal pertanian pada konclisi cukup air dari kesuburan tanah dengan 

potensi pertumbuhan yang baik dan tingkat lingkungan pertumbuhan yang baik 

Untuk menghitung kebutuhan air untuk konsumtif ~anaman digunakan persamaan 

mpiri s sebagai berikut : 

Etc = Kc x Eto 

1mana : 

Kc : Koefisien tanaman 

Eto : Evapotranspirasi potensial (mm/hari) 

Etc : Evapotranspirasi tanaman (mm/hari) 

11 
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Tabel 2.1 Harga Koefisien Tanaman 

Padi Palawija 
Bulan ! Variews Biasa 

I 
Varictas 

Kcledai K. Tanah Jagung 
Unggul 

0,5 i 1, 10 1, 10 0,50 0,50 0,50 
1,0 1.10 1.1 0 

I 
0,75 0,51 0,95 

1,5 LIO 1,05 1,00 0,66 0,96 
2,0 LIO 1,05 1,00 0,85 1,05 
2,5 l.I O 0.95 I 0,82 0,95 1,02 
3,0 1,05 0,00 0,45* 0,95 0,95* 
3,5 0,95 0,95 
4,0 ()_()0 0,55 
4,5 0,55* 

Sumber : Standar Perencanaan lngast KP-0 l 

Catatan 

- Untuk sisanya kurang dan 1/2 bulan 

- Umur kedelai = 85 hari 

- Umur kacang tanah = 130 hari 

- Umur jagung = 80 hari 

ebutuhan air irigasi selama jangka waktu penyiapan laban 

IR = M_ek/(ek - 1) -·-- ······ ······· ·-- ····-- ···· -- ·· !' -- ··· · · ··· --··· · · · · ······· ········ · ·····--· (15) 

Lmana : 

IR = kebutuban air irigasi di tingkat persawaban (mmlhari) 

M = kebutuhan ait untuk mengganti menkonspensasi air yang llilang 

akibat evaporasi , M=Eo+P 

Eo Evaporasi air terbuka yang diambil dari 1,1 x ET o selama penyiapan 

laban 

K = MT/S 

T = jangka waktu penyiapan laban (hari) 

= air yang dibutuhkan untuk penjenuhan ditambah dengan 50 mm 

utuhan bersih air di sawah untuk padi (NFR) 
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NFR = ETc + P - Re + WLR ... ...... .. .. .... .. ... .... ....... ...... .. .... .. .. .... .. .. .. ... . ( 16) 

• Kebutuhan irigasi untuk padi 

IR = NfR/e . . ... .. ..... ... ........ ... ...... .. .... ... ............... .... ....... .. .. ... .. ..... ... ( J 7) 

dimana : 
ETc = penggunaan konsumtif (mm) 

P = kehilangan air akibat per kolasi (mm/hari) 

Re = curah hujan per hari (mm/hari) 

e = efisiensi irigasi secara keseluruhan 

WLR = penggantian lapisan air mm/hari 

2.3.2. Perkolasi 

Proses masLLknya air kedalam tanah dinamakan infi ltrasi a tau perkolasi. 

Kapasitas infiltrasi air atau curah hujan berbeda-beda antara satu tempai dan tempat 

lain, tergantung pada kondisi tanahnya . Apabila tanahnya cukup permeabel , cukup 

mudah ditembus air, maka laju infiltrasinya akan tinggi . Semakin tinggi tingkat 

penneabilitas tanah semakin tinggi pula laju infiltrasinya. 
~ 

Perkolasi adalah gerakan air ke bawah dari zona tidak jenuh yang terletak 

diantara permukaan tanah ke pennukaan air tanah (zona jenuh). Daya perkolasi 

adalah laju maksimum yang dimungkinkan , yang besamya dipengaruhi oleb kondisi 

anah dalam zona tidak jenuh yang terletak diantara pemmkaan tanah dengan 

ennukaan air tanah, 

Laju perkolasi sangat bergantung pada sifat-sifat tanah. Dari hasil 

nyelidikan tanah pertanian dan penyelidikan kelulusan, besamya laju perkolasi 

serta tingkat kecocokan tanah untuk pengolahan tanah dapat ditetapkan dan 

1 njurkan pemakaiannya. Guna menentukan laju perkolasi , tinggi muka air tanah 

J a harus diperhitungkan. Perembesan terjadi akibat meresapnya air melalui 
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tanggul sawah. Laju perkolasi normal pada tanah lempung sesudah dilakukan 

genangan berkisar antara 1 sampai 3 mm/hari. Di daerah dengan kemiringan 

diatas 5 %, paling tidak akan ter terjadi kehi Iangan 5 mm/hari akibat perkolasi dan 

rembesan. 

2.3.3. Pergantian Lapisan Air 

a. Setelah pemupukan, usahakan untuk menjadwalkan dan mengganti lapisan air 

menurut kebutuhan. 

b. Jika tidak ada penjadwalan semacam itu, lakukan penggantian sebanyak 2 

kali , masing-masing 50 mm ( atau 3 ) mm/hari selama Y2 bulan ) selama 

sebulan dan dua bulan setelah transplantasi 

2.4. Analisa Kebutuhan Air lrigasi 

2.4.1. Efisiensi lrigasi 

Harnpir seluruh air irigasi berasal dari pembagian dari saluran-saluran dari 

reservoir. Kehilangan air terjadi ketika air berlebih. E fisiensi irigasi dapat dicari 

ngan menggunakan rumus: 

w'f· 
E =-X 100 % 

c Wr 

ana : 
Ec : efisiensi irigasi 
Wf: jumlah air yang terdapat di areal persawahan 
Wr : jumlah air yang tersedia yang herasal dari reservoir 

Efisiensi pengairan merupakan suntu rasio atau perbandingan antar jumlah 

_ ang nyata bermanfaat bagi tanaman yang diusahakan terhadap jmn, 1 air 

g tersedia atau yang diberikan clinyatakan dalam satuan persentase. Dalam hal 
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ini dikenal 3 macam efisiensi yaitu efisiensi penyaluran air, efisiensi pemberian 

air dan etisiensi penyimpanan air. 

Jumlah air yang tersedia bagi tanaman di areal percawahan dapat 

berkurang karena adanya evaporasi permukaan, limpasan air dan perkolasi_ 

Efisiensi irigasi adalah perbandingan antara air yang digunakan oleh tanaman atau 

yang bermanfaat bagi tanaman dengan jumlah air yang tersedia yang dinyatakan 

dalam satuan persentase. 

Efisiensi irigasi adalah angka perbandingan dari jumlah air irigasi nyata 

yang terpakai untuk kebutuhan pertumbuhan tanaman dengan ju.rnlah an yang 

keluar dari pintu pengambilan (intake). Efisiensi irigasi terdiri atas efisiensi 

pengaliran yang pacta umumnya terjadi di jaringan utama dan efisiensi di jaringan 

sekunder yaitu dari bangunan pembagi sampai petak sawah. Efisiensi irigasi 

didasarkan asumsi sebagian dari jumlah , ir yang -diambil akan hilang baik di 

saluran maupun di petak sawah_ Kehilangan air yang diperh itungkan untuk 

operas1 irigasi meliputi kehilangan air di tingk t> tersier, sekunder dan primer. 

Besarnya masing-masing kehilangan air tersebut dipengaruhi oleh panjang 

saluran, luas pennukaan saluran, keliling basah saluran dan kedudukan air tanah_ 

Pacta dasarnya, semua kehilangan air yang mempengaruhi efisiensi irigasi 

berlangsung selama proses pemindahan air dari sumbemya kelahan pertanian dan 

lama pengolahan laban pertanian. 

2.4.2. Kebutuhan Air di Sawah 

Kebutuhan air untuk tanaman pacta suatu jaringan mgas1 merupakan atr 

_·ang dibutuhkan untuk tanaman untuk pertumbuhan yang optimal tanpa 
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kekurangan air yang dinyatakan dalam Netto Kebutuhan Air Lapang (Net Field 

Requirement, NFR ). 

Kebutuhan air bersih di scwah (NFR) dipengaruhi oleh faktor-faktor NFR 

seperti penyiapan lahan, pemakaian konsumtif, penggenangan, efisiensi irigasi , 

perkolasi dan infiltrasi , dengan m emperhitungkan curah hujan efektif (Re). 

Bedanya kebutuhan pengambilan air irigasi (DR) juga ditentukan dengan 

memperhitungkan faktor efisiensi irigasi secara keselumhan (e). Perhitungan 

kebutuhan air irigasi dengan mmus sebagai berikut: 

NFR = Etc + P + WLR - Re 

DR = (NFR x A)/e 

dim ana: 
NFR = kenutuhan air irigasi disawah (lt/det!Ha) 

DR = kebutuhan air di pintu pengambilan (ltldet/Ha) 

Etc = penggunaan konsumtif (mrnlhari ) 

P = perkolasi (mm/hari) 

WLR = penggantian lapisan air (mm/hari ) 

Re = curah hujan efektif 

A = luas areal irigasi rencana (Ha) 

e = efisiensi irigasi 

Debit Andalan 

Debit andalan (dependable flow) adalah debit yang selalu t dia 

anjang tahun yang dapat dipakai untuk irigasi. Dalam penelitian ini debit 

n ·· lan merupakan debit yang memiliki probabilitas 80%. Debit dengan 
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probabilitas 80% adalah debit yang memiliki kemungkinan terjacti di bendung 

sebesar 80% dari 100% kejadian . JumJah kejadian yang dimaksud adalah jumlah 

rlata yang digunakan untuk menganalisis probabilitas tersebut. Jumlah data 

minimum yang diperlukan untuk analisi s adalah lima tahun dan pada umumnya 

untuk memperoleh nilai yang baik data yang digunakan hendaknya berjumlah 10 

tahun data. 

Debit minimum sungm dianalisis atas dasar debit hujan sunga1. 

Dikarenakan minimalnya data rnaka rnetode perhitungan debit andalan 

menggunakan metode sirnulasi perimbangan air dari Dr. F.J .Mock (KP.01 ,1936). 

Dengan data masukan dari curah hujan di Daerah Aliran Sungai , evapotranspirasi , 

vegetasi dan karakteristik geologi daerah aliran. 

Metode ini menganggap bahwa air hujan yang jatuh pada daerah aliran 

(DAS) sebagian akan rnenjadi limpasan langsung dan sebagian akan masuk tanah 

sebagai air infiltrasi, kernudian jika kapasitas menampung lengas tanah sudah 

.. 
terlampaui, maka air akan mengalir ke bawah akiba gaya gravitasi. 

2.6. Pola Tanam 

Pada umumnya, pola tanam di suatu daerah irigasi harus di atur 

demikian rupa agar waktu panen dan rnenanam rnenjadi teratur. Pola tanarn 

h susunan rencana penanaman berbagai jenis tanaman selama satu tahun. 

T batasnya persediaan air adalah alasan yang mempengaruhi penyusunan pola 

m dalam satu tahun. 
r 

Agar kebutuhan pengambilan puncak dapat dikurangi , maka areal irigasi 

dibagi-bagi menjadi sedikitnya tiga atau empat j' ~~~;,~~1 ini dilakukan 

§ 
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agar bisa mendapatkan luas lahan tanam maksimal dari debit yang tersedia. 

Perencanaan golongan dilakukan dengan cara membagi lahan tanam dengan masa 

awal tanam yang berbeda. Langkah ini ditempuh dengan alasan tidak 

mencukupinya jumlah kebutuhan air apabila dilakukan penanaman secara 

serentak atau bisa juga dengan asumsi apabila tidak turunnya hujan untuk 

beberapa saat ke depan. Termasuk juga dikarenakan keterbatasan dari sumber 

daya manusianya maupun bangunan pelengkap yang ada. 

18 
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BABlU 

METODOLOGI PENELJTIAN 

3.1. Lokasi Penelitian 

Kabupaten Serdang Bedaga1 terletak pada posisi 2° 57" - 3° 16" Lintang · 

Utara, 98° 33" - 99° 27" Bujur Timur, dengan luas Wilayah 1.900.22 km2 

(190.022 Ha) dan memiliki 17 Kecamatan, 237 Desa, dan 6 kelurahan. Secara 

administratif Kabupaten Serdang Bedagai berbatasan dengan beberapa daerah 

yaitu Sebelah Utara berbatasan dengan Selat Malaka, Sebelah T imur berbatasan 

dengan Kabupaten Asahan dan Simalungun, Sebelah Selatan berbatasan dengan 

Kabupaten Simalungun, dan sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Deli 

Serdang (Sungai Buaya dan Sungai Ular). 

D.l Sibarau terletak di Kabupaten Serdang Bedagai. Lokasi bangunan 

pengambilan air sungai Sibarau te rletak pada ko · ·nat 3°19' 39.74" LU, 99° 6' 

"6.42" BT. Lokasi D.l Sibarau berada di 3° 22' 49" LU, 99° 08' 40" BT dan 

berjarak 68 Km arah Tenggara Kota Medan. 

Daerah Irigasi (0.1) adalah kesatuan wilayah atau daerah yang mendapat 

1r dari satu jaringan irigasi. D .l Sibarau adalah Daerah irigasi yang 

manfaatkan air dari sungai Sibarau. Total luas D.J Sibarau (3682 Ha), Daerah 

·gasi ini meliputi sepuluh daerah irigasi kecil, yaitu : DI Sei Martebing (250ha) , 

D.l Suka Dame (300ha), D.l Baron (70ha), D.l Payamabar (300ha), D.I Apros 

lOOha), D .l Siria - Ria (700ha), D.I Kampung Baru (200ha), D.I Pem an~ 

C nnai (600ha), D . I Pematang Terang (600ba) dan D.I Tebing Tinggi (562ha). 
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· Sungai Belutu 

., ... 
-.. 

' ·": 

f 
; ~ 

"·, 
"rl. ' .... 

Gam bar 3.1. Peta Loka'si 
Sumber Laporan SID Bendung Sibarau, 20 13 

3.1. Metodologi J>enelitian 

Metode yang dilakukan pada studi ini terlebih dahulu mencari informasi 
~ 

ntang pola tanam DJ Sibarau, kemudian mengumpulkan data yang berhubungan 

ngan pola tanam DJ Sibarau dan menganalisa data sedem ikian rupa untuk 

m ndapatkan kesimpulan akhir. 

Data - data yang terkait dengan kondi si lokasi studi sangat mendukung 

nyelesa ian studi ini . Oleh karena itu, Jangkah awal yang dilakukan penulis 

h mencari informasi untuk mengetahui sumber-sumber data yang diper1ukan, 

megumpulkan data yang dibutuhkan . 

Adapun sistematika yang dilakukan dalam pengumpulan data se.ai 

·u : 
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1. Mengumpulkan beberapa literatur dari buku dan makalah yang berkenaan 

dengan studi, khususnya pola lanam . 

2. Mengumpulkan data - data yang diperlukan yaitu data sekunder. Data 

sek under merupakan data yang didapat dari instansi terkait, lembaga 

masyarakaL dan pihak terkait yang berhubungan dengan pembahasan. 

Setelah dilakukan pengumpulan data, maka data-data yang di peroleh 

dianali sa dengan menganalisis hidrologi, yang meliputi : 

l. Curah huj an efektif 

2. Evapotranspirasi 

3. Kebutuhan air irigasi 

4. Debit Andalan 

Alur pengerpannya lebih jelas tergambar pada Gambar 3. 1. Bagan Alir 

·Metodologi Pengerjaan Tugas Akhir. 

Pengumpulan Data 

Anal isa Data 
I . Curah hujan efektif 
2 . Evapotranspirasi 
3. Kebutuhan ai r irigasi 
4. Debit Andalan 

Kesimpulan dan Saran 

Gam bar 3.2 Bagan Alur Pengerjaan Tugas Akhir 
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3.3. U raian Taha pan Penelitian 

Studi pendahuJuan diJakukan dengan mengumpulkan referensi-referensi 

yang akan digunakan sebagai dasar dalam penelitian. Setiap pekcrjaan yang 

berhubungan dengan sumber daya air, analisis hidrologi mutlak di perlukan untuk 

memperoleh gambaran kondisi hidrologi suatu daerah serta mendukung 

pembuatan keputusan. Salah satu parameter hidrologi yang penti ng dalam suatu 

pekerjaan terkait sumber daya air adalah debit air. 

3.4. Analisa Hidrologi 

3.4.1. Ana lisa Cura Hujan 

Data curah hujan yang digunakan untuk perhitungan ketersediaan air dan 

debit banjir sungai Sibarau dan Martebing yaitu data curah hujan dari Stasiun 

Sinar Kasih, Stasiun Keblm Rambutan, dan Stasiun Gunung Pamela dan Sinder 

Raya. Data curah hujan ini didapat dari Badan Meteorologi Klimatologi dan 

!-

Geofisika (BMKG) Sampali dan BaJai Wilaya Sungai Sumatera II yang 

mernbidangi hidrologi. 

Perh.itungan hujan rata-rata metode aritmatik caranya adalah dengan 

membagi rata jumlah hujan dari basil pencatatan stasiun yang ada pada daerah 

aliran sungai, sehingga dapat dirumuskan sebagai berikut: 

p = (1+PZt P3+·· ...... " . ..... . PR) .. . .... ..... .. ..... .. .. . ....... .. . ..... .. .. .. ... .... .. ... .. (J) 
n 

3.4.2. Curah llujan Efektif 

Besaran curah hujan efektif diprediksikan sebesar 70% dari curah huja!} 

ngah bulanan dengan probabilitas 80% dengan bentuk persamaan : 

R-eff = (0,73 x R80) I 15 
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dimana : 
Re~t = Curah hujan efektif (m m) 
Rso = Data curah hujan tengah bulanan dengan probabilitas terlampaui 

80% (mm) 

Sinar Kasih 

Sinder Raya 

Gunung Pamela 

Gam bar 3.3 Lokasi Stasiun di sekitar Dl Sibarau 
Sumber: Laporan SlD Bendung Sibarau, 2013 

3.4.3. Evapotranspirasi 

Untuk memperoleh besamya jumlah air yang ditranspirasikan dalam satu satuan 

waktu untuk penanaman tanaman hijau, yang tumbuh merata serta tidak pemah 

mengalami kekurangan air. Dalam menentukan Evapotranspirasi memakai metode 

penman modifikasi , tahapan - tahapan yang diperlukan data - data klimatologi 

ebagai beriktu: 

a. Temperatur udara (t) 

b. Kecepatan Angin (U) 

22 
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c. Penyinaran matahari n/N 

d. Kelembaban Udara (R.H) 

Untuk mendapatka n angka Evapotranspirasi dilakukan .1ahapan - tahapan 

per hit ungan sebagai berikut: 

a. Menghitung Radiasi yang datang (Rs) 

1. Menganali sa posisi lintang lokasi penelitian 

11. Teknik interpolasi 

iii . Menghitung Radiasi 

b. Menghitung Tekanan Uap Nyata (ed) 

c. Menghitung Radiasi Netto Gelombang Pendek (Rns) 

d. Menghitung Fungsi Tekanan Uap Nyata (fed) 

e. Menghitung Fungsi Rasio Lama Penyinaran (f.n/N) 

f. Menghitung Radiasi Netto Gelombang Parijang (Rnl) 

g. Menghitung Radiasi Netto (Rn) 

3.4.4. Penyiapan Laban dan Koefisien Tanaman 

Setiap jenis tanaman membutuhkan pengolahan tanah yang berbeda-beda. 

Pengolahan tanah untuk padi membutuhkan air irigasi yang lebih banyak, karena 

adi akan memerlukan tanah dengan tingkat kejenuhan yang baik dan da!am 

· adaan tanah yang lunak dan gembur. Pengolahan tanah ini dilakukan antara 20 

mpa i dengan 30 hari sebelum masa tanam. Minggu pertamasebelum kegiatan 

penanaman dimulai , petak sawah diberi air secukupnya untuk melunakkan 

anahnya. Biasanya dilakukan dengan membajak atau mencangkul s· ah. 

· butuhan air untuk pengolahan tanah dipengaruhi oleh proses evapotranspirasi 

po nsial yang terjadi, sebagaimana dirumuskan sebagai contoh berikut : 

23 
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Eo= ETo x 1,10 = 4,65 x 1,10 = 5,12 mm/hari 

P = 2,5 mm/hari 

M = Eo + P = 7,62 mm/h~1ri 

T = 31 hari 

S = Kebutuhan air untuk penjenuhan ditambah dengan 50 mm, 

Jadi 200 + 50 = 250 mm 

K = 7,62 mm/hari x 31 hari I 250 mm = 0,9 

LP = M . ek I ( ek 1 ) = 7,62. e 0,94 I ( e 0,94 1) = 12,46 mm/hari 

Besarnya nilai suatu Koefi sien tanaman tergantung dari umur dan jenis 

tanaman yang ada. Koefisien tanaman ini merupakan faktor yang dapat digunakan 

untuk mencari besarnya air yang habis terpakai untuk tanaman untuk masa 

pertumbuhannya. Besarnya koefisien tanaman ini akan mempengaruhi besarnya 

kebutuhan air untuk tanaman. 

3.4.5. Analisa Kebutuhan Air lrigasi 

Besarnya kebutuhan air di petak persawahan dipengaruhi oleh banyaknya 

air yang dibutuhkan tanaman untuk tumbuh, banyaknya air yang diperlukan untuk 

pengolahan tanah, rembesan, penguapan dan juga dipengaruhi oleh besarnya 

curah hujan yang j<1.tuh tidak sama setiap waktu. Kebutuhan air irigasi untuk padi 

dihitung berdasarkan Standar Perencanaan Irigasi KP-01 (1986) dengan faktor-

faktor berikut : 

a. Penyiapan laban 

b. Penggunaan konsumtif 

c. Perkolasi dan rembesan 

d. Pergantian lapisan air 
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e. Curah hujan efektif 

f Evapotranspirasi 

3.4.5.1. E fisiensi lrigasi 

Efi siensi irigasi adalah angka perbandingan dari jumlah alf mgas1 

nyata yang terpakai untuk kebutuhan pertumbuhan tanaman dengan jumlah air 

yang ke luar dari pintu pengambilan (intake) . Efisiensi irigasi terdiri atas 

efisiensi pengaliran yang pada umumnya terjadi di jaringan utama dan 

efisiensi di jaringan sekunder ya itu dari bangunan pembagi sampai petak 

sawah. Efi siensi irigasi didasarkan asumsi sebagjan dari jumlah air yang 

diambil akan hilang baik di saluran maupun di petak sawah. Kehilangan air 

yang diperhitungkan untuk operasi irigasi meliputi kehilangan air di tingkat 

tersier, sekunder dan primer. Besamya masing-masing kehilangan air tersebut 

dipengaruhi oleh panjang saluran, luas permukaan saluran , keliling basah 

saluran dan kedudukan air tanah. 

~ 

Besarnya nilai efisiensi irigasi 101 dipengaruhi oleh jumlah mr yang 

hilang selama di perjalanan . Efi siensi kehi langan au pada saluran primer, 

sekunder dan tersier berbeda-beda pada daerah irigasi . Besarnya kehilangan 

air di tingkat saluran primer 80%, sekunder 90% dan tersier 90%. Sehingga 

cfisiensi irigasi total = 90% x 90% x 80% = 65 %. 

3.4.6. Debit Andalan 

Setiap pekerjaan yang berhubungan dengan sumber daya au, , lSlS 

hidrologi mutlak diperlukan untuk memperoleh gambaran kondi si hidrologi suatu 
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daerah serta menduktmg pembuatan keputusan. Salah satu parameter hidrologi 

yang penting dalam suatu pekerjaan terkait sumber daya a ir ada lah debit air. 

Dalam perhitungan debit , keterbatasan ketersediaan data seringkali 

membuat kita mencari alternatifuntuk mengetahui besar debit ai r di sungai . Sa lah 

satunya adalah dengan analisis data hujan. Anali sis dengan data huj an pun sering 

harus didukung oleh pengamatan debit langsung di lapangan. Untuk itu, perlu 

dilakukan survei hidrometri . 

Dalam pengerjaan studi ini , perhitungan debit andal an berdasarkan pada 

data debit yang tersedia dari hasil pengukuran di lapangan mulai tahun 2000 -

2010. Dimana untuk keperluan iri gas i akan dicari debit andal an dengan tingkat 

keandalan sebesar 80 %. Hal ini berarti res iko adanya debit debit yang lebih kecil 

dari debit andalan sebesar 20 %. Langkah awal utnuk menentukan debit andalan 

yaitu dengan mengurutkan debit yang ada dari nilai terbesar hingga terkecil. 

Dengan n merupakan banyaknya tahun pengamatan dan m merupakan debit 

dengan kemungkinan tak terpenuhi sebesar 20 · , m aka debit andalan dapat 

dihitung dengan menggunakan rumus pendekatan empiris sebagai berikut : 

m = 0.20 n 

dimana : 
m = tingkatan tak terpenuhi 

n = jumlah tahun pengamatan 

3.3.7 Perencanaan Pola Tanam 

Dengan adanya keterbatasan persediaan air, maka pengaturan pola tanam 

dan jadwal tanam perlu dilaksanakan untuk dapat mengurangi banyaknya air g 

diperlukan, dengan kata lain efisiensi dal am pemakaian air untuk irigasi dapat 

ditingkatkan. 
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Dalam rnencari besarnya kebutuhan air Lmtuk iri gasi tanaman, dilakukan 

analisa kebutuhan air yang dipengaruhi oleh faktor pengolahan tanah ,perkolasi, 

curah hujan efektif, evapotranspirasi, efi siensi irigasi , koefi sien tanarna::- serta 

faktor lainnya yang telah dibahas sebelumnya. 

Pola tanarn pada D.l Namu Rarnbe adalah selama 4 bulan. Pada saat 

pemilihan bibit padi hanya sebag1an areal saja yang melakukan penyemihan 

sementara areal persawahan lainnya diganti menjadi pola tanam palawija. Hal 

tersebut dilakukan karena lata cara pola tanam yang telah di sepakati oleh para 

petani setempat adalah dengan cara pembagian jatah air irigasi . Jaringan irigasi 

pada daerah namurambe ada 2 yaitu jaringan irigasi bagian barat dan jaringan 

irigasi bagian tirnur. 

Proses penanaman padi mulai dar] saat penanaman benih sampm panen 

mernakan waktu empat bulan. Setelah panen dilaksanakan maka proses 

penanaman dan pola tanam di ganti dengan pola tanam palawija pada aereal yang 

te lah mengalami panen, sementara pada areal lain{ a dilakukan pola tanarn padi 

engan memulai melakukan penyemihan benih padi. Sebehun penyemihan 

ersebut dilaksanakan , dilakukan pemulihan laban pertanian terlebih dahulu 

ngan rentang waktu ± 2 bulan . Pada umumnya perioda yang diperlukan setiap 

takan sawah untuk pengolahan tanah ( dari mulai air diberikan sam siap tanam) 

alah sek itar 30 hari . Sebagai suatu pegangan biasanya sekitar 1,5 bulan 

i erlukan untuk menyelesaikan pengolahan tanah disuatu petak tersier. Pada 

berapa kasus dimana alat dan mesin mekanisasi tersedia dalam jumlah yano 

~ 
_ -up, perioda tersebut dapat diperpenclek sampai sekitar 1 bulan. Kemudi hal 

ebut berulang sesuai dengan pernbagian .~ ::J.tah air irigasi yang telah disepakati 
. . 
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bersama oJeh para petani setempat. Dengan pola tanam seperti itu maka dalam 

setahun D.l Namurambe hanya bisa melakukan 2 kali panen saja. 

Ketersedian dan kecukupan air pada D ) Namu Rambe sangat penting dijaga 

untuk mendukung pertumbuhan tanaman sehingga tanaman dapat tumbuh dengan 

normal sampai pada saat panen terjadi . Dan untuk mencegah terjadinya peluapan 

air pada areal persawahan ketika terjadinya banjir, maka saluran tersier yang 

membawa air menuju petak sawah akan ditutup dan limpahan banjir akan dibawa 

melalui saluran utama dan dibuang pada setiap bangunan pelimpas yang berda 

pada setiap jarak ± 1 km di saluran irigasi . 

Pembagian kelompok/golongan dimana saat awal dimulainya pengolahan 

tanah untuk tanaman padi musim hujan berbeda, dimaksudkan agar puncak 

kebutuhan air lebih kecil dari pada tanpa golongan I serentak. 

r 
r 
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BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil tinj a uan dan pembahasan yang telah diuraikan, maka penulis dapat 

menyimpulkan hal-hal sebagai berikut : 

l. Berdasarkan hasil ana lisa dengan menggunakan 24 altem atif po la tanam 

didapat nilai NFR ( Net Farm Ratio) yang terkecil yaitu sebesar 0,70 

mm/hari , dimana alternatif yang di gunakan adalah alternati f ke- J 4 ~ 

2. Nilai Debit Andalan Sungai Sibarau dengan Metode Dr. F.J .Mock d idapat 

nilai debit maximum andalan 4,43 m 3/det pada bulan Januari dan D ebit 

minimum andalan 1,32 m3/det pada bulan April. 

3. Berdasarkan perbandingan antara analisa kebutuhan air irigasi dan D ebit 

andalan diperoleh kesimpulan jika Penanaman Padi dilakukan Pada Bulan 
!" 

Juli 2 maka kebutuhan air untuk seluruh Daerah lrigasi S ibarau dapat 

terpenuhi. 

5.2 Saran 

1. Untuk dapat meningkatkan luas areal irigasi Sibarau diperlukan pemanfaatan 

air dengan optimal sehingga debit air yang tersedia mampu memenuhi 

kebutuhan debit untuk peningkatan lahan. 

2 . Diharapkan pengembangan lahan dapat diiringi dengan kegiatan operasi p 
pemeliharaan jaringan irigasi baik oleh pemerintah maupun oleh P3A 

(Perkumpulan Petani Pemakai Air). 
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3. Berdasarkan hasil perhitungan curah hujan I 0 tahun terakhir petani 

seharusnya memulai awal masa tanam pada bulan Juli 2 untuk efesiensi air 

irigasi sehingga didapatkan hasil yang optimal. 
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